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Abstrak 
 

Limbah rumah tangga merupakan penyumbang limbah terbesar. Sebagian 

besar limbah rumah tangga adalah limbah organik yang jika tidak dikelola 

dengan baik dapat menimbulkan dampak negatif. Berdasarkan hal tersebut 

maka pengelolaan limbah organik perlu dilakukan secara komprehensif. 

Pelatihan pembuatan eco-enzyme bertujuan untuk menambah wawasan, 

pengetahuan, dan keterampilan masyarakat, khususnya ibu-ibu rumah 

tangga dalam mengolah sampah organik rumah tangga menjadi produk 

eco-enzyme. Metode pengabdian ini adalah sosialisasi dan diskusi terkait 

teknologi eco-enzyme, demonstrasi teknologi eco-enzyme, dan praktik 

langsung pembuatan eco-enzyme bersama peserta pelatihan. Eco-enzyme 

dapat dibuat dari campuran limbah organik, molase dan air dengan 

perbandingan 3:1:10. Kegiatan pelatihan tersebut mendapatkan respon yang 

baik dari peserta, diantaranya jumlah kehadiran peserta lebih dari 85%, 

antusias dan semangat peserta baik, tanggapan masyarakat terkait kegiatan 

pelatihan positif. Produk eco-enzyme yang dihasilkan oleh peserta baik dan 

sesuai indikator eco-enzyme, yaitu warna kecoklatan, bau khas buah dan 

sedikit beraroma alkohol, pH asam (3-4), dan tidak ditumbuhi jamur atau 

belatung.   

 

Kata Kunci: Eco-enzyme; Limbah Organik; Pemberdayaan Perempuan;  

                     Pengelolaan Limbah 

 

Abstract  
 

Household waste is the most significant contributor to waste. Most household 

waste is organic waste which, if appropriately managed, can positive impact. 

Based on this, organic waste management needs to be carried out 

comprehensively. The training on making eco-enzyme aims to increase the 

community's insight, knowledge, and skills, especially homemakers, in 

processing household organic waste into eco-enzyme products. This service 

method is socialization and discussion related to eco-enzyme technology, 

demonstration of eco-enzyme technology, and hands-on practice of making 

eco-enzyme with training participants. Eco-enzyme can be made from a 

mixture of organic waste, molasses, and water in a ratio of 3:1:10. The training 

activity received a good response from the participants, including the 

attendance of more than 85% of the participants, the enthusiasm and 

enthusiasm of the participants was good, the community's response to the 

training activities was positive. The eco-enzyme products produced by the 

participants were good and matched the eco-enzyme indicators, namely 

brownish color, characteristic fruity odor and slightly alcohol-scented, acidic 

pH (3-4), and free of mold or maggots.   

 

Keywords: Eco-enzymes; Organic Waste; Waste Management; Women  

                  Empowerment 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan data dari Sistem Informasi Pengelolaan sampah Nasional (SIPSN) yang dinaungi Kementrian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), pada tahun 2020 sampah yang berasal dari limbah rumah tangga 

menjadi penyumbang limbah terbesar yaitu sekitar 39,81%, jumlah ini paling tinggi dibanding sampah yang 

berasal dari limbah pasar 17,91%, kawasan industri 13,46%, perniagaan 8,04%, publik 4,79%, perkantoran 3,53%, 

dan lain-lain 13,18%. Limbah yang berasal dari berbagai sumber tersebut, 60% diantaranya merupakan limbah 

organik. Limbah organik yang tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan berbagai macam dampak 
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negatif, baik untuk alam maupun makhluk hidup (Ferdinan et al., 2021). Berdasarkan data Sistem Informasi 

Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN), Kota Semarang menghasilkan 431.085,22 ton sampah pada tahun 2022 

(Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional, 2022). Dominan sampah yang ada di Kota Semarang berasal 

dari sampah organik, yang biasanya mudah membusuk dan harus segera dialihkan dari sumbernya sebelum 

menimbulkan bau dan masalah sanitasi. Berdasarkan kondisi daerah Kecamatan Mijen, bahwa mayoritas 

perempuan bekerja wirausaha di rumah dan sebagai Ibu rumah tangga. Hal ini berdampak pada banyaknya 

limbah organik yang dihasilkan di rumah. Faktor lainnya yang menyebabkan bertambahnya limbah organik 

adalah daerah Mijen merupakan daerah pertanian dan perkebunan. 

Limbah rumah tangga, khususnya limbah organik yang berasal dari makanan bila tidak diolah dengan 

baik dapat menyebabkan dampak negatif (Attiq et al., 2021; Pappalardo et al., 2020). Beberapa dampak 

negatif yang ditimbulkan dari limbah tersebut yaitu bau yang tidak sedap akibat pembusukan limbah, 

menyumbat saluran air bila dibuang sembarangan, memiliki kemungkinan meledak, penumpukan sampah 

yang dapat menimbulkan permasalahan baru seperti banjir, lingkungan yang kumuh, dan menimbulkan 

penyakit (Raju, 2020). 

Salah satu pengolahan limbah rumah tangga yang mudah dan murah adalah pembuatan Eco-enzyme 

(Harahap et al., 2021; Hasanah, 2021; Istanti, 2022; Nurfajriah et al., 2021; Parwata et al., 2021; Rasit et al., 2019; 

Sujarta & Simonapendi, 2021; Wibowo et al., 2022; Wuni & Husaini, 2021). Eco-enzyme pertama kali 

diperkenalkan oleh Dr. Rosukon Pompanvong (Novianti & Muliarta, 2021; Tong & Liu, 2020).  Eco-enzyme 

merupakan fermentasi dari limbah organik yang mempunyai banyak manfaat, antara lain sebagai penjernih 

air (Janarthanan et al., 2020; Low et al., 2021), cairan pembersih (Patriani, 2022), desinfektan (Ginting et al., 

2021; Hasanah, 2021; Rahayu et al., 2021) karena memiliki aktivitas antibakteri (Ramadani et al., 2022), dan 

pada bidang pertanian dapat digunakan sebagai pupuk alami (Hasanah, 2021; Novianto, 2022), dan pestisida 

alami (Arifin et al., 2009; Rijal, 2022). 

Eco-enzyme dapat dibuat dengan mencampurkan sampah organik, molase, dan air dengan 

perbandingan berturut-turut 3:1:10. Campuran tersebut selanjutnya disimpan dalam wadah tertutup dan 

difermentasi selama 3 bulan (Kerkar & Salvi, 2020; Novianti & Muliarta, 2021; Rasit et al., 2019; Rijal, 2022). Hasil 

fermentasi berupa cairan Eco-enzyme berwarna kecoklatan yang memiliki banyak kegunaan.   

Teknologi Eco-enzyme ini tampaknya dapat menjadi solusi terbaik bagi pengelolaan sampah organik di 

lingkungan rumah tangga. Selain itu, hal ini juga dapat meningkatkan keterampilan dan peran perempuan 

dalam pengelolaan limbah di lingkungan rumah tangga. Perempuan khususnya ibu rumah tangga merupakan 

garda terdepan dalam pengelolaan dan pengaturan rumah tangga, termasuk permasalahan sampah dan 

limbah. Hal ini dikarenakan sebagian besar waktunya dihabiskan di lingkungan rumah tangga. Untuk itu, 

sasaran kegiatan pengabdian masyarakat mengenai pelatihan pembuatan Eco-enzyme adalah ibu-ibu PKK 

di tempat pengelolaan sampah terpadu (TPST) 03 Sidorahayu, Purwosari, Mijen, Kota Semarang. Kegiatan 

dimulai dengan diskusi permasalahan sampah organik, sosialisasi pengelolaan sampah organik melalui 

teknologi Eco-enzyme, kemudian diakhiri dengan demonstrasi dan praktik pembuatan Eco-enzyme. Adapun 

luaran dari kegiatan ini adalah berupa cairan Eco-enzyme yang dihasilkan oleh peserta pelatihan. Kegiatan 

pengabdian ini diharapkan mampu memberikan keterampilan baru bagi ibu-ibu rumah tangga terkait 

pengelolaan sampah organik sehingga berdampak terhadap perbaikan kualitas lingkungan hidup. 

METODE PELAKSANAAN 

Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada bulan Agustus 2022 di TPST 03 Sidorahayu, 

Purwosari, Mijen, Kota Semarang. Adapun peserta pengabdian kepada masyarakat adalah ibu-ibu PKK RW 03 

Sidorahayu, Purwosari, Mijen, Kota Semarang yang berjumlah 32 orang yang terdiri dari 7 kelompok Dawis. 
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Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan untuk pembuatan Eco-enzyme antara lain: tong berukuran 50 kg, pengaduk kayu, 

plastik penutup, pH universal, dan timbangan digital. Adapun bahan-bahan yang dibutuhkan pada 

pembuatan Eco-enzyme yaitu: limbah sayur dan buah yang diperoleh dari limbah rumah tangga, molase atau 

tetes tebu, dan air. 

Prosedur Pelaksanaan 

Persiapan 

Sebelum pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan rapat koordinasi pelaksana 

pengabdian. Pelaksana kegiatan pengabdian adalah tim jurusan kimia UIN Walisongo Semarang yang bekerja 

sama dengan tim rekayasa ilmu lingkungan Universitas Katholik Soegijapranata Semarang. Rapat koordinasi 

berisi pembagian tugas, komunikasi dan koordinasi dengan peserta kegiatan, tempat pelaksanaan kegiatan, 

roundown acara, persiapan penyediaan alat dan bahan untuk pembuatan Eco-enzyme, dan dan evaluasi 

kegiatan. Adapun peserta pengabdian kepada masyarakat adalah ibu-ibu PKK RW 03 Sidorahayu, Purwosari, 

Mijen, Kota Semarang yang berjumlah 32 orang yang terdiri dari 7 kelompok Dawis, dengan setiap Dawis 

diwakili 4-5 orang. 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat terdiri dari beberapa tahapan kegiatan, antara lain 

sebagai berikut: 

1. Diskusi bersama terkait permasalahan limbah organik yang dilanjutkan dengan sosialisasi pembuatan dan 

pemanfaatan teknologi eco-enzym. Kegiatan diskusi mengenai permasalahan limbah organik dilakukan 

dalam bentuk focus group discussion (FGD). Selanjutnya, sosialisasi teknologi Eco-enzyme termasuk cara 

pembuatan, pemanfaatan, serta penjelasan mengenai indikator keberhasilan atau kegagalan proses 

pembuatan eco-enzyme disampaikan oleh perwakilan tim jurusan kimia UIN Walisongo Semarang. 

2. Demonstrasi dan praktik pembuatan Eco-enzyme bersama peserta. Kegiatan ini dipandu oleh tim jurusan 

kimia UIN Walisongo yang bekerjasama dengan Tim Rekayasa Ilmu Lingkungan Universitas Katholik 

Soegijapranata. Adapun cara Pembuatan Eco-enzyme yaitu mencampurkan air, molase, dan  limbah 

organik dengan perbandingan berturut-turut 10:1:3 (Ramadani et al., 2022). 

3. Evaluasi kegiatan dilakukan selama kegiatan pelatihan berlangsung, produk eco-enzyme yang dihasilkan, 

dan respon/tanggapan peserta terhadap kegiatan pelatihan.  

4. Evaluasi selama kegiatan berlangsung meliputi beberapa variabel, antara lain kehadiran dan antusias 

atau semangat peserta yang dinilai melalui penilaian terbuka mengenai beberapa aspek berikut: 

a. Perhatian peserta dalam menyimak sosialisasi eco-enzyme 

b. Keterlibatan aktif peserta dalam sesi diskusi mengenai sosialisasi teknologi eco-enzyme 

c. Antusias dan semangat peserta dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan selama kegiatan 

pelatihan berlangsung 

d. Keterlibatan peserta dalam praktik pembuatan eco-enzyme 

e. Kerjasama tim  

f. Penerimaan masyarakat setempat terkait sosialisasi pembuatan eco-enzyme 

5. Tanggapan atau respon peserta terhadap kegiatan pelatihan. 

6. Evaluasi produk eco-enzyme yang dihasilkan oleh peserta. 

7. Indikator yang digunakan sebagai ukuran keberhasilan kegiatan pelatihan yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

a. jumlah peserta yanghadir dalam kegiatan pelatihan lebih dari 85 %; 

b. evaluasi selama kegiatan pelatihan yang dinilai dari beberapa aspek (4A-F) baik; 

c. analisis kualitas dari produk eco-enzyme yang dibuat oleh peserta pelatihan baik dan sesuai dengan 

standar eco-enzyme yang diproduksi oleh tim rekayasa ilmu lingkungan UNIKA Soegijapranata 

Semarang; 

d. tanggapan/respon peserta kegiatan pelatihan pembuatan eco-enzyme terhadap persiapan, 

pelaksanaan, dan proses praktik pembuatan eco-enzyme baik. 
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HASIL PEMBAHASAN 

Diskusi dan Sosialisasi teknologi Eco-enzyme 

Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat dilakukan secara luring. Peserta kegiatan pelatihan adalah ibu-

ibu PKK di TPST 03 Sidorahayu, Mijen, Semarang. Ibu-ibu merupakan garda terdepan dalam pengaturan dan 

pelestarian lingkungan hidup. Hal ini dikarenakan sebagian besar waktunya dihabiskan di lingkungan rumah, 

sedangkan bapak-bapak selaku kepala rumah tangga bekerja di luar rumah, di luar lingkungan tempat 

tinggal, bahkan ada yang bekerja di luar kota. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

dan kreativitas dalam pengelolaan sampah organik di lingkungan rumah untuk menunjang kualitas hidup yang 

lebih baik. Kegiatan ini diawali dengan diskusi dan sosialisasi mengenai teknologi eco-enzyme, termasuk cara 

pembuatan dan manfaatnya. Pemberian materi dilakukan dengan metode diskusi tanya jawab yang 

disampaikan oleh tim jurusan kimia UIN Walisongo Semarang (Gambar 1).  

Jumlah peserta yang menghadiri kegiatan pelatihan adalah 30 orang. Jumlah tersebut sudah lebih dari 

85% dari target peserta kegiatan yang diharapkan. Peserta sangat antusias dengan pemberian materi 

teknologi eco-enzyme tersebut ditandai dengan banyaknya pertanyaan yang diberikan kepada pemateri. 

Beberapa pertanyaan yang diajukan peserta, antara lain: limbah-limbah organik yang dapat dibuat eco-

enzyme, cara pembuatan eco-enzyme, dan pemanfaatan cairan eco-enzyme. Sebagian besar peserta 

kegiatan belum mengetahui secara detail mengenai teknologi eco-enzyme dan pemanfaatannya. 

Kandungan enzyme kompleks, asam-asam organik, dan mineral dalam cairan eco-enzyme sangat efektif 

untuk berbagai aplikasi. Cairan eco-enzyme dapat digunakan sebagai cairan pembersih, desinfektan, 

penjernih air, pupuk organik, dan lain-lain (Saifuddin et al., 2021). Adapun sampah organik yang dapat 

dijadikan eco-enzyme antara lain sisa-sisa sayuran yang belum busuk dan limbah buah-buahan termasuk kulit 

buah yang tidak keras (Larasati et al., 2020). 

  
Gambar 1. Diskusi dan Sosialisasi Teknologi Eco-enzyme 

Demonstrasi dan Praktik Pembuatan Eco-enzyme 

Demonstrasi pembuatan eco-enzyme dipandu oleh tim jurusan rekayasa ilmu lingkungan dari Universitas 

Kristen Soegijapranata, Semarang dan tim jurusan kimia UIN Walisongo Semarang. Demonstrasi tersebut diikuti 

dengan praktik langsung oleh peserta pelatihan yang telah dibagi menjadi 7 kelompok yang mewakili masing-

masing RT di RW 03 Sidarahayu. Setiap Setiap kelompok menyiapkan limbah organik yang diperoleh dari limbah 

organik rumah tangga. Selain itu, peserta juga mendapatkan alat dan bahan untuk pembuatan Eco-enzyme, 

yang terdiri dari: tong berukuran 50 L, molase, pengaduk kayu, dan plastik penutup. 

Eco-enzyme dibuat dari ampah organik, molase, dan air dengan perbandingan 3:1:10. Pembuatan eco-

enzyme diawali dengan mencuci sampah organik yang berupa sisa sayuran dan buah-buahan yang dibawa 

oleh peserta pelatihan. Air sebanyak 30 L dimasukkan ke dalam tong 50 L, selanjutnya ditambahkan molase 

sebanyak 3 kg. Campuran air dan molase diaduk dengan pengaduk kayu sampai larutan homogen. Sampah 
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organik bersih yang telah dipotong dan dicuci sebanyak 9kg dimasukkan ke dalam campuran molase-air 

kemudian diaduk hingga semua sampah terendam. Selanjutnya, tong berisi eco-enzyme tersebut ditutup rapat 

dan didiamkan selama 3 bulan sambil sesekali dibuka untuk mengeluarkan gasnya.  

Selama demonstrasi dan praktik pembuatan eco-enzyme juga dilakukan diskusi mengenai teknik 

pembuatan eco-enzyme yang baik dan benar. Selain itu, dipaparkan juga beberapa kesalahan dalam 

produksi eco-enzyme sehingga eco-enzyme gagal terbentuk. Salah satu poin penting dalam pembuatan eco-

enzyme adalah pemilihan limbah organik. Limbah organik berupa sisa-sisa buah, kulit buah, atau sampah 

sayuran sebagai sumber bahan organik pembuatan eco-enzyme tidak boleh busuk karena dapat 

mempengaruhi proses fermentasi dan produk eco-enzyme yang dihasilkan. Selain itu, penggunaan air pada 

pembuatan eco-enzyme harus air yang bersih (Istanti, 2022). Selama proses inkubasi eco-enzyme selama 

kurang lebih tiga bulan terkandang muncul belatung atau jamur. Keduanya dapat dihilangkan dengan 

menjemur cairan eco-enzyme yang ditumbuhi jamur atau belatung tersebut di bawah sinar matahari langsung 

selama dua sampai tiga hari atau sampai belatung atau jamur tersebut hilang, setelah itu, proses fermentasi 

dapat dilanjutkan kembali (F. Ardiansyah et al., 2021). Jika sampah organik yang dihasilkan dari limbah rumah 

tangga sedikit dan belum memenuhi berat perbandingan pembuatan eco-enzyme, maka sampah organik 

tersebut dapat ditambahkan secara berkala. Molase dan air dicampurkan terlebih dahulu dalam wadah 

dengan kapasitas tertentu, kemudian sampah organik dapat ditambahkan berkala hingga memenuhi berat 

sesuai perbandingan rasio 1:3:10 (molase:sampah organik:air). Adapun perhitungan waktu inkubasi dimulai dari 

penambahan limbah organik yang terakhir sampai 3 bulan ke depan 

Untuk menidaklanjuti kegiatan pelatihan pembuatan eco-enzyme, maka peserta pelatihan, khususnya 

ibu-ibu diharapkan dapat mempraktikkan hasil pelatihannya di rumah masing-masing. Selain itu, ibu-ibu juga 

diharapkan dapat mensosialisasikan pelatihan tersebut kepada ibu-ibu lainnya di kegiatan-kegiatan PKK 

sehingga pengelolaan sampah dengan teknologi eco-enzyme dapat terjadi secara berkesinambungan. Hal 

ini juga dapat meningkatkan keterampilan ibu-ibu dalam memanfaatkan limbah organik menjadi sesuatu yang 

dapat dimanfaatkan. Limbah organik yang semula tidak bermanfaat, bahkan dapat mencemari lingkungan 

dan menimbulkan bau yang tidak sedap ketika dibuang sembarangan dapat diolah menjadi cairan eco-

enzyme yang kaya manfaat. Cairan eco-enzyme tersebut juga dapat dimanfaatkan untuk cairan pembersih, 

desinfektan, dan pemanfaatan lainnya.  

Evaluasi selama kegiatan pengabdian masyarakat berlangsung, secara umum menunjukkan hasil yang 

baik (Gambar 2). Aspek penilaian evaluasi selama kegiatan pengabdian berlangsung antara lain perhatian 

peserta dalam menyimak sosialisasi eco-enzyme; keterlibatan aktif peserta dalam sesi diskusi mengenai 

sosialisasi teknologi eco-enzyme; antusias dan semangat peserta dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

selama kegiatan pelatihan berlangsung; keterlibatan peserta dalam praktik pembuatan eco-enzyme; dan 

kerjasama tim mendapat nilai cukup sampai sangat baik; serta aspek penerimaan masyarakat setempat terkait 

sosialisasi pembuatan eco-enzyme mendapat nilai baik sampai baik sekali. 

Tanggapan atau respon peserta terhadap terhadap persiapan, pelaksanaan, dan proses praktik 

pembuatan eco-enzyme baik dan positif. Hasil tersebut diperoleh melalui penyebaran angket yang tersaji 

pada Tabel 1. Enam pernyataan dari angket mendapatkan respon positif dari peserta kegiatan yang 

ditunjukkan dengan respon sangat setuju total 60-96%. Pernyataan teknologi eco-enzyme sebagai salah satu 

metode pengelolaan sampah organik sebaiknya dilaksanakan secara berkelanjutan agar tercipta lingkungan 

hidup yang lebih baik mendapat respon terbaik dengan persen total yang memiliih sangat setuju sebanyak 

96%. Selain itu, penyampaian materi dan diskusi yang terbuka mudah difahami oleh peserta pelatihan 

menunjukkan respon yang sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan pembuatan eco-

enzyme telah terlaksana dengan baik. Adapun evaluasi atau tindak lanjut dari kegiatan ini adalah 

keberlanjutan terlaksananya teknologi eco-enzyme sebagai proses pengolahan sampah organik di TPST 03 

Sidorahayu, Mijen, Semarang. 
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Ket=A. Perhatian peserta dalam menyimak sosialisasi eco-enzyme; B. Keterlibatan aktif 

peserta dalam sesi diskusi mengenai sosialisasi teknologi eco-enzyme; C. Antusias dan 

semangat peserta dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan selama kegiatan 

pelatihan berlangsung; D. Keterlibatan peserta dalam praktik pembuatan eco-enzyme; E. 

Kerjasama tim; dan F. Penerimaan masyarakat setempat terkait sosialisasi pembuatan 

eco-enzyme 

Gambar 2. Hasil Evaluasi Kegiatan 

Hasil analisis produk eco-enzyme yang dihasilkan oleh peserta telah memenuhi indikator yang ditetapkan 

berdsarkan standar produk eco-enzyme. Adapun standarnya, yaitu warna cairan yang kecoklatan, bau khas 

buah atau sayur sesuai limbah organik yang dijadikan sumber bahan organik pada eco-enzyme, sedikit 

beraroma alkohol, pH eco-enzyme sekitar tiga sampai empat, dan tidak ditumbuhi jamur atau belatung (Putra 

et al., 2022). Evaluasi tersebut menunjukkan bahwa peserta pelatihan sudah mampu mengaplikasikan 

teknologi eco-enzyme untuk mengolah limbah organik khususnya limbah-limbah organik yang berasal dari 

limbah rumah tangga.  

Tabel 1. Respon peserta pelatihan terhadap kegiatan pelatihan pembuatan eco-enzyme 

No Pertanyaan 
Pendapat 

SS S TT TS STS 

1 Ibu-ibu peserta pelatihan menyambut baik kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat mengenai pelatihan pembuatan eco-enzyme 

60% 36% 4% 
    

2 Sosialisasi teknologi eco-enzyme dengan metode diskusi terbuka mudah difahami 

oleh ibu-ibu peserta pelatihan 

90% 10% 
 

    

3 Pelatihan pembuatan eco-enzyme dengan metode demonstrasi dan praktik 

langsung mudah diikuti oleh ibu-ibu peserta pelatihan 

80% 20% 
 

    

4 Teknologi eco-enzyme yang diperkenalkan kepada  

ibu-ibu peserta pelatihan merupakan teknologi yang sederhana dan tepat guna 

70% 30% 
 

    

5 Kegiatan pengabdian ini dapat meningkatkan pemberdayaan perempuan 

dengan membekali ibu-ibu keterampilan dalam mengolah sampah organik 

menjadi produk yang bermanfaat. 

74% 26% 
 

    

6 Teknologi eco-enzyme sebagai salah satu metode pengelolaan sampah organik 

sebaiknya dilaksanakan secara berkelanjutan agar tercipta lingkungan hidup 

yang lebih baik.   

96% 4% 
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Secara umum kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan dampak positif bagi 

masyarakat, khususnya ibu-ibu sebagai peserta pelatihan. Kegiatan ini dapat menunjang pemberdayaan 

perempuan dengan membekali para ibu-ibu keterampilan pengelolaan sampah organik. Ibu-ibu sudah tidak 

lagi menganggap sisa-sisa buah atau sayur sebagai sampah yang tidak bermanfaat, tetapi dapat diolah 

menjadi produk yang bermanfaat. Jika prilaku ini dilakukan secara berkelanjutan dan masyarakat, maka akan 

memberikan dampak positif bagi peningkatan kualitas lingkungan hidup. 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai pembuatan eco-enzyme mampu meningkatkan wawasan, 

pengetahuan, dan keterampilan  masyarakat khususnya ibu-ibu dalam mengolah sampah organik dengan 

teknologi eco-enzyme. Pada tahap sosialisasi, peserta mendapatkan pengetahuan pentingnya pengolahan 

sampah organik melalui pembuatan eco-enzyme. Pada tahap praktik, peserta mampu membuat eco-enzyme 

dengan memanfaatkan sampah organik yang ada di rumah tangga. Kegiatan pelatihan tersebut 

mendapatkan respon, penerimaan, dan partisipasi dan antusias yang baik dari masyarakat. Produk eco-

enzyme yang dihasilkan oleh peserta baik dan sesuai indikator eco-enzyme. Selanjutunya, diperlukan peran 

pemerintah setempat dan seluruh masyarakat untuk keberlanjutan teknologi eco-enzyme sebagai teknik 

pengelolaan sampah organik. 
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